BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam sebagai wahyu yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadis
merupakan agama yang bersifat universal, bukan hanya untuk satu golongan,
tetapi untuk menjadi rahmat bagi semesta alam." Dalam sifatnya yang universal,
lapangan kajian agama Islam meliputi seluruh aspek kehidupan manusia, mulai
dari ibadah, muamalah, pendidikan, hingga keperdataan.

Keuniversalan Islam tertuang dalam kitab suci al-Qur’an yang memuat
berbagai macam petunjuk dan pedoman bagi umat manusia. Tidak hanya itu, kitab
suci yang tidak pernah habis digali ilmu dan keajaibannya tersebut senantiasa
tetap terjaga keotentikannya sejak pertama kali diwahyukan. Maka tidak
berlebihan jika setiap muslim menganggap agama Islam merupakan agama yang
sempurna. Utamanya hal ini didukung dengan firman Allah SWT yang seolah
secara gamblang meproklamirkan kesempurnaan Islam sebagai agama di dalam
al-Qur’an Surat al-Maidah ayat 3.
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Pada hari ini telah Kusempurnakan untukmu agamamu, dan telah Ku-

cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu menjadi agama
bagimu.

'Al-Qur’an, 21:107; 7:158; 34:28.
*Al-Qur’an, 5:3.



Avyat tersebut turun di Arafah saat Nabi Muhammad SAW berada di atas
onta dalam rangka menjalankan hajjatul wada’ (haji perpisahan) tepat pada hari
Jum’at, tanggal 9 Dhulhijjah tahun 10 Hijriyah atau 27 Oktober 632 M. Menurut
riwayat Ibn Juraij, Nabi wafat 81 hari setelah turunnya ayat itu Nabi Muhammad
SAW wafat.?

Ayat yang umumnya dipahami sebagai wahyu yang terakhir turun itu,
seringkali dijadikan dalil oleh sebagian kelompok Islam untuk mendakwahkan
bahwa setiap muslim wajib mengaplikasikan ke-Islaman secara sempurna.
Singkatnya, karena agama Islam telah sempurna, maka setiap muslim dituntut
untuk menerapkannya secara totalitas, dan diharamkan apabila menjalankan
hukumnya hanya sebagian dan meninggalkan sebagian lainnya, atau
menerapkannya secara bertahap dan setengah-setengah.* Pendapat lain yang
umum dipahami dari ayat tersebut adalah, karena Islam sudah sempurna, maka
bentuk dari kesempurnaannya adalah ia mengatur segala aspek kehidupan dan
mampu mencakup seluruh perkara dan sesuai di setiap zaman, setiap tempat,
setiap umat® dan tidak menerima segala bentuk bid’ah, atau dengan kata lain tidak

menerima sumbangan dari kemajuan peradaban lain.°

*Muchotob Hamzah, Studi Al-Qur’an Komprehensif (Yogyakarta: Gama Media, 2003),
92; Moh. Ali Aziz, Mengenal Tuntas Al-Qur’an (Surabaya: Imtiyaz, 2015), 33.

‘Hizbut  Tahrir, “Fikroh Hizbut Tahrir Agqidah Islam”,  https:/hizbut-
tahrir.or.id/2008/10/06/fikroh-hizbut-tahrir-agidah-islam/ (Kamis, 22 Desember 2016,
15:04)

>Abdurrahman bin Hammad Alu Muhammad, Din al Hag (Saudi Arabia: Wazaratu al
Syu’un al-Islamiyabh, t.t.), 35.

®Saiful Mujani, Muslim Demokrat: Islam, Budaya, Demokrasi, dan Partisipasi Politik di
Indonesia Pasca Orde Baru (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007), 13.


https://hizbut-tahrir.or.id/2008/10/06/fikroh-hizbut-tahrir-aqidah-islam/
https://hizbut-tahrir.or.id/2008/10/06/fikroh-hizbut-tahrir-aqidah-islam/

Pemahaman yang demikian itu melahirkan beberapa pertanyaan dan
skeptisisme. Apalagi ternyata setelah turunnya ayat tersebut, beberapa riwayat
menuturkan bahwa masih ada beberapa ayat lagi yang membahas perkara hukum
dan syariat, di antaranya adalah pendapat al-Bara’ bin ‘Azib yang menyatakan
bahwa ayat yang terakhir turun adalah surat al-Nisa’ ayat 176.” Ayat tersebut
menjelaskan tentang hukum waris kalalah (orang yang mati tanpa meninggalkan
ayah dan anak).

Pendapat lain mengatakan, bahwa ayat yang terakhir turun adalah surat al-
Bagarah ayat 281.:
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Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang pada waktu

itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. kemudian masing-masing diri diberi

Balasan yang sempurna terhadap apa yang telah dikerjakannya, sedang mereka
sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan).

Ayat di atas mengingatkan bahwa semua manusia akan kembali kepada
Allah SWT. “Pesan ini lebih layak sebaga pamungkas,” tulis abu Syahbah.® Ayat
tersebut turun pada hari Sabtu, dan jangka waktu antara turunnya ayat ini dengan
wafatnya Nabi Muhammad SAW adalah 9 hari.  Sebelum wafat, Nabi

Muhammad SAW mengalami sakit keras. Karenananya ayat ini turun di Madinah

’Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir at-Tabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta 'wili ay al-Qur’an,
Jilid 4 (Mesir: Dar al- Salam, 2007), 2698.
¥Al-Qur’an, 2:281.

’Muhammad bin Muhammad Abu Syahbah, A/-Madkhali Ii Dirasah al-qur’an al-Karim
(Kairo: Maktabah al-Sunnah, 1992), 109; Aziz, Mengenal Tuntas, 33.



saat Nabi Muhammad SAW terbaring sakit. Dibandingkan surat al-Maidah ayat 3,
surat al-Bagarah ayat 281 ini lebih akhir turunnya.’

Keraguan lain yang muncul adalah, mengenai kapasitas din sebelum ayat
tersebut diturunkan. Kalimat terjemah “pada hari ini Kusempurnakan untukmu
agamamu”, memunculkan pertanyaan apakah sebelumnya agama pernah tidak
sempurna sehingga baru disempurnakan saat ayat tersebut diturunkan.

Dari beberapa pandangan dan Kkeraguan tersebut, penulis memiliki
hipotesa sementara bahwa al-Qur’an Surat al-Maidah ayat 3 belum bisa dipakai
sebagai justifikasi bahwa seluruh syariat Islam sudah purna diturunkan. Dan juga
bukan karena sempurnanya Islam sebagai agama, lalu ia menolak segala bentuk
progresifitas.

Persoalannya adalah adagium Islam sempurna seringkali menjadi
propaganda politis untuk memaksakan semua hal harus memakai hukum Islam.*
Hasan al-Banna pernah mengatakan, “al-Islam dinun syamilun yatanawalu
mazhahir al-hayah jami‘an; al-Islamu dinun wa dawlatun” (Islam adalah agama
komprehensif, mencakup semua aspek kehidupan; Islam adalah agama dan
negara).> Adagium Islam sempurna itu kemudian berlanjut pada propaganda
untuk kembali kepada al-Quran, sebab al-Quran sudah menyediakan semua
jawaban bagi problematika kehidupan manusia sebagaimana yang tersurat dalam

surat an-Nahl ayat 89:

' Abu Syahbah, a/ Madkhal Ii Dirasah, 109.

""Abd. Rachman Assegaf, Studi Islam Kontekstual — Eborasi Paradigma Baru Muslim
Kafttah (Yogyakarta: Gama Media, 2005), 223.

“2Jum’ah Amin Abdul Aziz, Tarikh al-Ikhwan al-Muslimin 1: Masa Pertumbuhan dan
Profil Sang Pendiri (Jakarta: Era Intermedia, 2007), 51.
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dan Kami turunkan kepadamu al-kitab (Al-Qur’an) untuk menjelaskan
segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang
yang berserah diri.

Kebenaran al-Qur’an sebagai kitab suci memang mutlak tidak dapat
dipungkiri. Namun demikian, kandungan al-Qur’an masih bersifat global,
sehingga dibutuhkan pengetahuan dan pemahaman yang lebih komprehensif bagi
siapapun untuk bisa memahaminya. Secara eksternal pemahaman dan penafsiran
terhadap al-Qur’an tidaklah bersifat mutlak dan pada kenyataannya justru bersifat
plural. Adanya ragam penafsiran dalam memahami al-Qur’an adalah sah dan
boleh. Bahkan al-Qur’an sendiri menganjurkan agar setiap manusia dengan
kemampuan intelektual masing-masing memikirkan hingga kemudian dapat
merumuskan hasil pemikirannya walaupun berbeda-beda hasilnya.** Sebagaimana
yang tercantum dalam al-Qur’an surat Sad ayat 29:

Do IS 33605 el AL B2 80 5 s

Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat
pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menganjurkan umat manusia agar
merenungkan secara menyeluruh untuk mengetahui maksud dan makna dari suatu

ungkapan secara mendalam (tadabbur).

BAl-Qur’an, 16:89.

“Didieck Ahmad Supadie, dkk, Pengantar Studi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),
170.

Al-Qur’an, 38:29.



Pada perkembangannya, pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur’an
adakalanya berperan sebagai media untuk membela kepentingan-kepentingan
kelompok tertentu atau sebagai media transformasi sosial. Sebagian orang
menginginkan perubahan sosial sebagaimana yang tertera secara literal dalam al-
Qur’an. Sebagian yang lain, menghendaki tranformasi sosial yang didasarkan
pada spirit atau nilai-nilai universal al-Qur’an. Islam memang sempurna dalam
hal menyajikan jawaban tentang persoalan kosmologis (dunia di luar materi,
termasuk soal surga-neraka, dan hari kiamat) dan aturan moral universal. Di luar
itu, Islam tidak memberikan aturan secara mendetail, dan tidak menyeluruh di
segala aspek kehidupan.*®

Salah satu kisah yang bisa menjadi sanggahan terhadap pemahaman
bahwa wujud dari kesempurnaan agama Islam adalah ia mengatur segala lini
kehidupan, adalah: di Saqifah Bani Sa’idah, setelah wafatnya Nabi Muhammad
SAW, kaum Muhajirin berdebat dengan kaum Anshar perihal siapa pemimpin
yang akan menggantikan Nabi Muhammad SAW. Padahal saat itu jenazah Nabi
bahkan belum dikebumikan. Jika makna kesempurnaan Islam dipahami sebagai
agama yang mengatur seluruh aspek kehidupan termasuk kepemimpinan, maka
Abu Bakar dan Umar bin Khattab (wakil Muhajirin) seharusnya tidak perlu
berdebat sengit melawan Sa’d bin Ubadah dan Hubab bin Munzhir (wakil Anshar)
perihal siapa yang seharusnya menjadi pemimpin Islam setelah wafatnya Nabi

Muhammad SAW.Y

“Ibid.,
""Muhammad Igbal, Figh Siyasah (Jakarta: Prenada Media Group, 2014), 50-51.



Tampaknya tidak banyak karya IImiah yang memberikan deskripsi secara
objektif perihal penafsiran mengenai term kamal al-din yang tersirat dalam al-
Qur’an surat al-Maidah ayat 3. Oleh sebab itu, penelitian mengenai diskursus
tentang kesempurnaan agama ini penting adanya untuk dilakukan.

. ldentifikasi Masalah

Dari pemaparan latar belakang di atas, dapat diambil beberapa hal yang

perlu dikaji, yaitu sebagi berikut:
1. Makna kesempurnaan (kam7/) dalam al-Qur’an surat al-Maidah ayat 3.
2. Makna agama (din) dalam al-qur’an surat al-Maidah ayat 3.
3. Ayat yang terakhir turun dalam al-Qur’an.
4. Kedudukadan agama sebelum surat al-Maidah ayat 3 diturunkan
5. Bukti kesempurnaan Islam sebagai agama dalam sejarah.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah
disusun sebagai berikut:

1. Bagaimana pemahaman para mufassir terhadap kesempurnaan agama Islam
dalam al-Qur’an Surat al-Maidah ayat 3?

2. Bagaimana status agama sebelum ayat tersebut diturunkan ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian disusun
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pemahaman para mufassir terhadap kesempurnaan agama
Islam dalam al-Qur’an Surat al-Maidah ayat 3.

2. Untuk mengetahui status agama sebelum ayat tersebut dirunkan.



E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah khazanah ilmu
pengetahuan mengenai penafsiran al-Qur’an surat al-Maidah ayat 3. Penelitian ini
diharap mempunyai kegunaan, baik dari sisi teoritis maupun praktis. Manfaat
yang dimaksud disajikan sebagaimana berikut:
1. Manfaat teoritis
a. Bagi masyarakat, sebagai bahan pengujian ulang atas penafsiran makna
kesempurnaan Islam sebagai agama.
b. Bagi peneliti, sebagai pijakan awal guna memperluas wawasan keislaman
yang berhubungan dengan konteks turunnya suatu ayat.
c. Bagi akademisi, sebagai hasil penelitian yang dapat dikembangkan dan
dijadikan penelitian lanjutan untuk melahirkan khazanah keilmuan baru.
2. Manfaat praktis
Secara praktis, manfaat penelitian ini dapat digunakan oleh berbagai
kalangan, guna memahami kembali bahwa kesempurnaan Islam bukan
diwakili dengan satu ayat saja. Sebab ternyata terdapat ragam penafsiran
didukung dengan kaidah — kaidah ‘uw/um al-Qur’an seperti asbabun nuzul dan
sebagainya.
F. Telaah Pustaka
Terdapat dua karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian yang hendak
penulis lakukan. Pertama, yaitu skripsi karya mahasiswa UIN Sunan Kalijaga,
dengan judul Penafsiran Ayat 3 Surat al-Maidah. Skripsi yang ditulis oleh Dimas

Aziz Purnama pada tahun 2015 ini mengomparasikan Tafsir Ibnu Katsir dan M.



Quraish Shihab. Di dalam skripsinya, Dimas memaparkan bahwa dalam Surat al-
Maidah ayat 3, Allah menggabungkan dua variabel antara perkara yang
diharamkan dan pernyataan sempurnanya agama. Dari hal itulah ia bertujuan
untuk mengungkap hubungan dari dua variabel tersebut.

Perbedaan antara kajian penelitian yang dilakukan oleh Dimas Aziz
Purnama dengan yang hendak penulis lakukan terletak pada titik fokus
pembahasannya. Jika ia mengkomparasikan pendapat Muhammad Quraish Shihab
dan Ibnu Katsir mengenai dua variabel pembahasan yang terkandung dalam al-
Qur’an Surat al-Maidah ayat 3, sedangkan penelitian yang hendak penulis lakukan
fokus terhadap makna kesempurnaan agama menurut para mufassir.

Kajian terdahulu yang kedua, juga dilakukan oleh mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga - Ahmad Nurhamid pada tahun 2011, dengan judul penelitian Makna a/-
Din Dalam al-Qur’an (Studi Tematik Atas Tafsir Ibn Katsir). Dalam skripsinya,
Nurhamid memfokuskan pembahasannya mengenai makna din dalam al-Qur’an
melalui perpesktif lbn Katsir.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Nurhamid dengan apa yang
hendak penulis lakukan terletak pada kajian pembahasannya. Jika Nurhamid
bertujuan menggali makna din secara keseluruhan dalam al-Qur’an, sedangkan
penulis fokus pada pembahasan din yang ada dalam surat al-Maidah ayat 3.

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini berupa kajian tafsir terkait dengan analisis terhadap surat

al-Maidah ayat 3 yang penafsirannya masih melahirkan beragam asumsi.
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Penelitian ini, menggunakan metode dekriptif-analitis dan sepenuhnya
bersifat kajian kepustakaan (library research); yaitu penelitian yang hanya
menggunakan buku dan dokumentasi tertulis sebagai sumber datanya.'® Sifat
penelitian ini, adalah kualitatif. Kualitatif yakni prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata (bisa lisan untuk penelitian
sosial, budaya, filsafat), catatan-catatan yang berhubungan dengan makna,
nilai, serta pengertian.’® Obyek penelitian ini adalah ayat dan beberapa kitab
tafsir sebagai sumber referensi terkait makna kesempurnaan agama Islam
dalam al-Qur’an.
2. Sumber Data

Sifat kepustakaan penelitian ini terletak pada sumber datanya yang terdiri
dari kitab-kitab tafsir, buku u/um al-Qur’an dan buku-buku lain yang relevan
dengan pembahasan penelitian. Untuk lebih jelasnya, sumber data yang
digunakan adalah:
a. Sumber Data Primer

1. Tafsir Jami’ al-Bayan ’an Ta’wili ay al-Qur’an karya Ibnu Jarir at-Thabari

2. Tafsir Mafatih al-Ghayb karya Fakhruddin ar Razi

3. Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab
b. Sumber Data Sekunder

1. Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir karya Abdul Mustagim

2. Mengenal Tuntas al-Qur’an karya Moh. Ali Aziz

"Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), 99.

Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta:Paradigma, 2005),
5.
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3. Islam Konsepsi dan Ajarannya karya Syed Mahmudunnasir
4. Studi Islam Konseptual karya Abd. Rachman Assegaf
5. Muslim Demokrat: Islam, Budaya, Demokrasi, dan partisipasi politik
di Indonesia Pasca Orde Baru karya Saiful Mujani
3. Tehnik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil membaca buku, catatan lapangan atau wawancara,
dan bahan-bahan lain, dengan cara mengorganisasikan data, menjabarkannya
ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan.®
Dalam penelitian ini, penulis akan menempuh langkah-langkah
dengan mempergunakan metode analisis data, yang berarti suatu proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke suatu pola, kategori dan
satuan dasar. Adapun teknik yang dipakai dalam penelitian ini adalah content
analysis atau teknik analisis isi. Teknik ini merupakan analisis ilmiah tentang
isi pesan atau komunikasi yang ada, terkait dengan data-data, kemudian
dianalisis sesuai dengan materi yang dibahas.”* Dalam hal ini, penulis
menguunakan kajian analisis untuk mengetahui penafsiran para ulama terkait

makna kesempurnaan agama dalam al-Qur’an Surat al-Maidah ayat 3.

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), 244.

*"Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif Pendekatan Positivistik,
Rasionalistik, Phenomenologik, dan Realisme Metaphisik Telaah Studi Teks dan
Penelitian Agama, (Yogyakarta: Bayu Indra Grafika, 1989), 49.
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4. Analisis Hasil Penelitian
Ciri khas dalam penelitian kualitatif adalah senantiasa melakukan
analisis dan interpretasi dalam proses pengumpulan data, setelah
pengumpulan data, dan pengambilan kesimpulan.?? Sedangkan interpretasi
yaitu suatu proses menunjuk arti; mengungkapkan, menuturkan, mengatakan
sesuatu yang merupakan esensi realitas.?®
Dengan analisis di atas diharapkan dapat menemukan interpretasi
secara menyeluruh terkait makna kesempurnaan Islam sebagai agama yang
disorot melalui al-Qur’an surat al-Maidah ayat 3.
H. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman dalam penulisan
penelitian ini, penulis membuat sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan
agar dalam tulisan ini diketahui alur pemikiran yang berkaitan tentang diskursus
makna kesempurnaan Islam sebagai agama yang terkandung dalam al-Qur’an
Surat al-Maidah ayat 3.

Sistematika penelitian ini terdiri atas empat bab yang pada masing-masing
bab terdiri atas beberapa bagian, sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan, yang mencakup beberapa bahasan.
Dikedepankan lebih dahulu latar belakang persoalan-persoalan yang hendak
menjadi obyek penelitian secara keseluruhan, baik empiris maupun teoritis. Ini
adalah sentral yang amat penting untuk mengetahui gambaran umum dari

keseluruhan permasalahan yang menjadi kegelisahan akademik termasuk apa

*Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat,. 72.
2371
Ibid., 76.
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yang hendak dicari dalam sebuah penelitian dan dengan cara bagaimana. Latar
belakang memberi informasi secara singkat, sistemik dan menyeluruh. Agar
tebaran persoalan-persoalan tersebut tidak terbiarkan membias, maka perlu
diperjelas dan dikerucutkan. Pengerucutan tersebut dengan cara mengidentifikasi
dan membatasi masalah, sehingga terlihat mana poin permasalahan yang paling
mendasar untuk diteliti. Selanjutnya, hasil identifikasi tersebut dirumuskan secara
jelas dan inilah yang menjadi sari dari problem yang hendak diteliti.

Bab kedua, terkait dengan definisi dan tinjauan umum mengenai makna
Islam, agama dan kesempurnaan.

Bab ketiga, merupakan pendapat para mufassir terkait kesempurnaan
agama Islam dan implementasinya, serta analisis seputar ayat 3 surat al-Maidah
ditinjau dari berbagai aspek teoritis dan ilmu-ilmu al-Qur’an.

Bab keempat, penutup, yang mencakup bahasan mengenai kesimpulan
yang merupakan jawaban dari rumusan masalah yang dilanjutkan dengan
memaparkan saran atas berakhirnya penelitian ini serta keterbatasan studi dari
peneliti.

Melalui sistematika pembahasan tersebut, pembaca akan lebih mudah
dalam memahami isi yang terkandung dalam tulisan ini, karena tergambar pikiran
yang diinginkan oleh penulis terkait dengan analisa yang diambil dari beberapa

kitab tafsir berkaitan dengan diskursus kesempurnaan Islam sebagai agama.



